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ABSTRACT

Bangkal bark is one of  the plant materials widely used by local people of  South Borneo for medicine and beauty 
care. The limited research explores the extraction process and biological activity of  bangkal bark for this use, especially 
for acne treatment. This study was conducted to determine the difference of  extraction methods and solvent polarity to 
phytochemical contents, antibacterial and radical scavenging activities of  bangkal bark extracts. Bangkal bark was 
extracted by maceration, percolation and soxhletation methods with various solvents, namely water, 96% ethanol, 70% 
ethanol and ethyl acetate. Total phenolic content by Folin ciocalteu, total flavonoids with AlCl3, and total tannins with 
vanillin were determined. Free radicals scavenging activity was determined with DPPH free radicals and antibacterial 
with agar diffusion method. Soxhlet method with 96% ethanol solvent showed the highest phenolic content about 
81.12±1.66 mg/gr GAE. The highest flavonoid content was found on the percolation method with ethyl acetate 
about 24.24± 0.057 mg/gr QE. Total tannin content was found on percolation methods with 96% ethanol about 
36.92±0.81 mg/gr CE. All of  70% ethanol extract showed high inhibitory strength of  DPPH radical above 87% 
at a 1 mg/ml concentration. Antibacterial activity in the extract showed that all methods and solvents had inhibitory 
properties against P. acne with various inhibitory zones. In contrast, only ethyl acetate and water extracts were able to 
inhibit P. acne and S. aureus both.

Keywords: Antibacterial, bangkal, DPPH, extraction, solvent

ABSTRAK

Kulit kayu bangkal merupakan salah satu bahan alami yang banyak dimanfaatkan oleh penduduk 
lokal Kalimantan Selatan untuk pengobatan dan perawatan kecantikan. Masih terbatas penelitian 
yang mengeksplorasi ekstrak kulit kayu bangkal dalam hal penentuan proses ekstraksi yang optimal, 
pemilihan pelarut, kandungan senyawa kimia serta aktivitas biologis yang dimiliki oleh ekstrak bangkal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh metode ekstraksi dan jenis pelarut terhadap 
kandungan senyawa aktif  berikut aktivitas antibakteri dan aktivitas penghambatan radikal bebas 
dari ekstrak kulit kayu bangkal. Kayu bangkal diekstraksi dengan metode maserasi, perkolasi dan 
soxhletasi dengan berbagai pelarut yaitu akuades, etanol 96, etanol 70% dan etil asetat. Total senyawa 
fenolik ditentukan dengan metode Folin ciocalteu, total flavonoid dengan AlCl3, dan total tanin dengan 
vanilin. Pengujian aktivitas penghambatan radikal bebas menggunakan metode DPPH dan antibakteri 
dengan metode difusi agar. Hasil pengujian menunjukkan metode sokhletasi dengan pelarut etanol 
96% mempunyai kandungan total fenolik yang tertinggi sebesar 81,12±1,66 mg/gr GAE. Total 
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flavonoid tertinggi terdapat pada metode perkolasi dengan pelarut etil asetat yaitu 24,24± 0,057 
mg/gr QE dan total tanin terbaik pada metode perkolasi menggunakan pelarut etanol 96% sebesar 
36,92±,81 mg/gr CE. Ekstrak etanol 70% pada ketiga metode ekstraksi menunjukkan penghambatan 
radikal DPPH yang sama besar di atas 80%. Aktivitas antibakteri pada ekstrak menunjukkan semua 
perlakuan metode dan jenis pelarut mempunyai daya hambat terhadap P. acne dengan zona hambat 
yang bervariasi sementara hanya ekstrak etil asetat dan air yang mampu menghambat P. acne dan S. 
aureus sekaligus. Metode ekstraksi dan polaritas pelarut memegang peran penting dalan menentukan 
metode yang efisien dalam mengekstraksi fitokimia dan aktivitas biologis pada bangkal. 

Kata kunci: Antibakteri, bangkal, DPPH, ekstraksi, pelarut 

I.	 PENDAHULUAN

Kayu bangkal (Nauclea subdita (Korth) Steud.) 
adalah salah satu dari 35 spesies tanaman dari 
genus Nauclea (Famili Rubiaceae) yang banyak 
digunakan dalam pengobatan tradisional. 
Nauclea termasuk tanaman hijau sepanjang 
tahun yang tumbuh menyebar sepanjang hutan 
tropis yang lembap sampai savannah. Nauclea 
banyak tumbuh di daerah Asia seperti Thailand, 
Malaysia, bahkan sampai Afrika (Liu et al., 2011; 
Sichaem & Worawalai, 2012). Di Kalimantan 
Selatan, tanaman ini banyak tumbuh secara alami 
di tepian sawah dan bagian pinggir sungai yang 
berfungsi sebagai penahan erosi. Sampai saat 
ini pohon bangkal tumbuh dan berkembang 
secara alami dan belum dibudidayakan secara 
optimal, sehingga potensi lahannya belum dapat 
diketahui secara pasti. Meskipun demikian Orwa 
et al. (2009) menyebutkan bahwa tanaman jenis 
Nauclea tumbuh tersebar hampir di seluruh 
kepulauan Indonesia, meliputi pulau Kalimantan, 
Papua, Sumatera, dan Sulawesi.

Jenis Nauclea banyak digunakan dalam terapi 
berbagai penyakit oleh penduduk lokal. Ekstrak 
dari kulit batang, daun, dan biji dari tanaman 
ini digunakan untuk mengobati batuk, demam, 
sakit perut, dan diare (Abbah et al., 2010; Traore 
et al., 2000). Kandungan senyawa aktif  dan 
aktivitas farmakologi yang telah diteliti meliputi 
antimikrobia (El-Mahmood, Doughari, & 
Chanji, 2008), genotoksis, dan klastogenik (Liu et 
al., 2011). Hasil investigasi fitokimia menemukan 
komponen aktif  seperti monoterpen (Kakuguchi 
et al., 2009), glikosida indol alkaloid (Liu et al., 
2011) dan saponin (Traore et al., 2000). Selain itu 
kayu bangkal juga mengandung senyawa tanin 
dan glikosida yang bersifat antimikrobia (El-
Mahmood, Doughari, & Chanji, 2008).

Bagi penduduk lokal Kalimantan Selatan 
seperti suku Banjar dan Dayak, kulit kayu 
bangkal dimanfaatkan secara tradisional 
sebagai bahan bedak dingin. Tujuannya untuk 
melindungi kulit wajah dari radiasi ultra violet, 
menghaluskan permukaan kulit, memberi kesan 
putih kekuningan, menghilangkan flek-flek 
hitam, mencegah jerawat, dan membersihkan 
sel-sel mati pada kulit wajah (Soendjoto & 
Riefani, 2013). Hasil penelitian Rahmawanty et 
al. (2015) menyebutkan fraksi etil asetat dari kulit 
kayu bangkal mempunyai kemampuan sebagai 
tabir surya alami dengan nilai proteksi yang 
tinggi yaitu sebesar 18,21 dan 24 (proteksi ultra). 
Sementara itu, Charissa, Djajadisastra, dan Elya 
(2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
antioksidan dari gel ekstrak kulit batang Nauclea 
subdita tergolong kuat dengan IC50 sebesar 48,78 
µg/ml serta mampu menghambat enzim tironase 
pembentuk melanin/ penggelapan kulit wajah 
pada dosis IC50 sebesar 568,58 µg/ml. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu bangkal 
efektif  dalam pencegahan penuaan atau antiaging.

Penggunaan kulit kayu bangkal sebagai 
bedak dingin untuk antijerawat juga telah lama 
dimanfaatkan oleh penduduk lokal. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian yang menyebutkan 
bahwa ekstrak kulit batang dan ekstrak akar dari 
tanaman Nauclea efektif  sebagai antiplasmodial 
(Benoit-Vical et al., 1998), antimikrobia (Deeni 
& Hussain, 1991), anti-inflammasi (Otimenyin, 
2006), dan antipiretik (Ngo Bum et al., 2009). 
Lebih lanjut disebutkan ekstrak daun, kulit 
batang, dan akar Nauclea mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus, P. aeruginosa, E. 
coli, K. pneumonia, dan S. dysentriae (El-Mahmood, 
Doughari & Chanji, 2008). Ekstrak Nauclea 
mempunyai potensi penghambatan pada bakteri 
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gram positif  dan gram negatif. Sampai saat ini 
masih terbatas penelitian yang mengeksplorasi 
ekstrak kayu bangkal sebagai bahan baku 
farmasi dan kosmetika terutama untuk fungsi 
antiaging (pencegah radikal) dan antijerawat. 
Metode ekstraksi dan jenis pelarut yang tepat 
dapat berpengaruh terhadap kedua aktivitas 
tersebut. Teknologi ekstraksi yang tepat dapat 
menghasilkan ekstrak yang berkualitas dan 
terstandar (Handa et al., 2008). 

Banyak teknik yang dapat digunakan untuk 
memperoleh senyawa aktif  pada tanaman seperti 
ekstraksi dengan sokhlet, perkolasi, maserasi, 
ekstraksi ultrasound, dan Supercritical Fluid 
Extraction (Handa et al., 2008). Namun, rendemen 
dan aktivitas senyawa aktif  seperti antioksidan 
dan antibakteri tidak hanya tergantung pada 
metode ekstraksi melainkan juga pelarut yang 
digunakan dalam ekstraksi. Pelarut yang berbeda 
akan mempengaruhi aktivitas biologis ekstrak 
tanaman (Kamarudin, Markom, & Latip, 2016). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
pengaruh metode ekstraksi dan jenis pelarut yang 
digunakan, terhadap aktivitas antiradikal dan 
antibakteri terutama bakteri penyebab gangguan 
kulit dan jerawat dari ekstrak kulit kayu bangkal. 

II.	 BAHAN DAN METODE

A.	 Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan adalah bagian kulit 
dari kayu bangkal (Nauclea subdita) yang diperoleh 
dari daerah Banjarbaru, Kalimantan Selatan 
dan telah dideterminasi di Pusat Konservasi 
Tanaman, LIPI, Bogor. Pelarut organik yang 
digunakan terdiri dari etanol 96% (teknis), etanol 
p.a (Merck), etanol 70%, etil asetat teknis, metanol 
p.a (Merck), dan akuades. Bahan kimia berupa 
2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazy (DPPH), reagen Folin 
Ciocalteu, kuersetin, katekin, dan asam galat 
yang diperoleh dari (Sigma), pereaksi Vanilin, 
Na2CO32%, NaNO35%, NaOH 10%, dan 
AlCl310%. Media dan kultur antara lain Buffered 
pepton water (Merck), nutrient broth (Oxoid), agar 
bacteriological (Oxoid), Baird Parker agar (Oxoid), 
tellurite (Oxoid), kloramfenikol (Oxoid), kultur 
bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919, dan 
kultur bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi seperangkat alat ekstraksi skala 
laboratorium meliputi unit maserasi, unit 
sokhletasi, dan unit perkolasi, water bath, rotary 
evaporator (Buchi), oven (Memmert), inkubator 
(Memmert ICP-500), Autoclave (TOMY SX-
500), spektrofotometer UV-vis (Shimadzu UV 
1800), crusher machine, blender (Philip), timbangan 
digital (CHQ DJ 1002B, saringan (30 mesh), 
blank disc (oxoid), mikro-pipet (Eppendorf), pH 
meter, dan alat-alat gelas. Penelitian dilakukan di 
laboratorium aneka komoditi dan laboratorium 
mikrobiologi Baristand Industri Banjarbaru, 
Kalimantan Selatan, sedangkan pengujian total 
fenolik dilakukan di Prodi Farmasi Fakultas MIPA 
Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru.

B.	 Metode Penelitian 

1.	 Ekstraksi 

Kulit kayu bangkal dihilangkan bagian kulit 
terluar, dicuci bersih dan dikeringanginkan 
sampai kadar air (± 12%) kemudian dihaluskan. 
Sebanyak 20 gr bubuk kayu bangkal diekstrak 
secara terpisah dengan pelarut air, etil asetat, 
etanol 70%, dan etanol 96% @ 200 ml (1:10). 
Metode ekstraksi menggunakan maserasi (suhu ± 
30°C), sokhletasi (suhu 80–100°C) dan perkolasi 
(suhu ± 30°C). Masing-masing ekstrak yang 
diperoleh disaring dan dievaporasi dengan rotary 
evaporator (suhu 60–65°C).

2.	 Penentuan total fenolik 

Masing-masing ekstrak ditentukan kadar 
senyawa fenolik menggunakan pereaksi Folin-
ciocalteu sesuai prosedur (Singleton & Rossi, 
1965) dengan sedikit modifikasi. Ekstrak 
diambil sebanyak 0,5 ml dan ditambahkan 
2,50 ml reagen Folin-ciocalteu konsentrasi 5%. 
Setelah 8 menit ditambahkan 2 ml NaOH 1% 
dan divortex, kemudian diinkubasi selama 22 
menit pada suhu ruang. Absorbansi diukur 
dengan spektrofotometer UV-vis (Shimadzu UV 
1800) pada panjang gelombang 745 nm. Hasil 
absorbansi dimasukkan dalam persamaan kurva 
standar Y = 0,01087X + 0,0432 yang telah dibuat 
menggunakan larutan asam galat konsentrasi 20, 
40, 60, 80, dan 100 ppm. Nilai X yang didapat 
selanjutnya dimasukkan dalam rumus:
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Kadar total senyawa = 
X × Fp × Vol
Berat sampel (g) .................(1)

Keterangan (Remarks):
X	 =	 Kadar senyawa dalam mg/ml (fenolik/

flavonoid/tanin)
Fp	 =	 Faktor pengenceran
Vol	 =	 Volume sampel uji pada konsentrasi tertentu 

yang diambil untuk diuji (ml)

Berat sampel adalah berat ekstrak yang 
digunakan untuk membuat sampel uji pada 
konsentrasi tertentu(g). Hasil akhir ditunjukkan 
dalam mg/g ekuivalen senyawa standar (asam 
galat/kuersetin/katekin).

3.	 Penentuan total flavonoid 

Total flavonoid ditentukan menggunakan 
aluminium chloride (AlCl3) sesuai dengan metode 
Ordonez et al. (2006) dengan sedikit modifikasi. 
Sebanyak 0,1 ml ekstrak ditambahkan 0,3 
ml aquades dan 0,03 ml NaNO35%. Setelah 
lima menit ditambahkan 0,03 ml AlCl3 10%, 
kemudian diinkubasi selama 5 menit dan 
ditambahkan kembali 0,2 ml NaOH 10%, 
selanjutnya ditambahkan akuades sampai 
total volume menjadi 1 ml. Absorbansi dibaca 
dengan spektrofotometer UV-vis (Shimadzu UV 
1800) pada panjang gelombang 510 nm. Hasil 
absorbansi dimasukkan dalam persamaan kurva 
standar Y = 0,6187X–0,007 yang telah dibuat 
menggunakan larutan kuersetin konsentrasi 
0,2; 0,4; 06; 0,8 dan 1,0 mg/ml. Nilai X yang 
diperoleh dimasukkan ke rumus (1). Hasil akhir 
ditunjukkan dalam mg/g kuersetin.

4.	 Penentuan total tanin

Total tanin ditentukan sesuai prosedur Rebaya et 
al. (2015) dengan sedikit modifikasi. Ekstrak diambil 
0,5 ml, ditambahkan dengan 3 ml larutan vanilin 1% 
dan divortex. Sebanyak 1,5 ml HCl pekat ditambahkan 
ke dalam larutan, divortex, dan didiamkan selama 
10 menit pada suhu kamar. Pembacaan absorbansi 
dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum 498 nm. Hasil 
absorbansi dimasukkan ke dalam persamaan Y = 
0,00313X + 0,15956 yang telah dibuat menggunakan 
larutan katekin konsentrasi 60, 80, 140, 180, dan 200 
ppm. Nilai X yang diperoleh dimasukkan ke rumus 
(1). Hasil akhir ditunjukkan dalam mg/g katekin. 

5.	 Penentuan aktivitas penghambatan radikal 
DPPH 

Penentuan aktivitas penghambatan radikal 
bebas dengan metode DPPH dilakukan sesuai 
prosedur dari Sreeramulu dan Raghunath (2010) 
dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 100 μl 
ekstrak sampel uji ditambah 2,9 ml reagen DPPH 
(0,1 mM dalam metanol) dan divortex merata. 
Inkubasi dilakukan pada suhu kamar dalam 
ruang gelap selama 30 menit. Perubahan warna 
DPPH diukur pada panjang gelombang 517 
nm. Persentase hambatan dari ekstrak dihitung 
dengan persamaan (2) berikut :

Absorbansi blanko DPPH – Absorbansi sampel uji
Absorbansi blanko DPPH

% inhibisi = × 100%.....(2)

6.	 Penentuan aktivitas antibakteri

Bakteri uji P. acne dan S. aureus diremajakan 
di media blood agar, kemudian ditumbuhkan satu 
malam dalam media nutrient broth pada suhu 37°C. 
Aktivitas antibakteri ditentukan dengan metode 
difusi sumuran (Valgas et al., 2007; Balouiri, Sadiki 
& Ibnsouda, 2016). Nutrient agar steril disiapkan 
(suhu dipertahankan 45°C dalam waterbath) dan 
diinokulasi dengan masing-masing bakteri uji (1 
x 105 Cfu/ml) dan dibiarkan memadat. Media 
kemudian dipotong dengan borer berdiameter 
6 mm dan diisi dengan masing-masing ekstrak 
dan kontrol. Kloramfenikol digunakan sebagai 
kontrol positif  sementara pelarut masing-masing 
ekstrak digunakan sebagai kontrol negatif. 
Terbentuknya zona jernih di sekitar sumuran 
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak 
terhadap bakteri uji. 

7.	 Analisa data 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan perlakuan metode ekstraksi 
(tiga taraf  yaitu maserasi, perkolasi, sokhletasi) 
dan jenis pelarut (empat taraf  yaitu air, etil 
asetat, etanol 70%, dan etanol 96%). Data 
kuantitatif  yang diperoleh dari tiga kali ulangan 
dinyatakan dalam rata-rata ± standar deviasi. 
Data diuji statistik dengan analisis keragaman 
(ANOVA) dua arah, namun karena hasil uji data 
tidak terdistribusi normal maka data dianalisa 
dengan statistik non-parametrik uji Friedman 
menggunakan Software SPSS statistik 22.
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III.	HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen bioaktif  pada tanaman umumnya 
terdapat dalam jumlah yang relatif  kecil. Teknik 
ekstraksi adalah teknik yang mampu memperoleh 
ekstrak dengan hasil/rendemen yang tinggi 
tanpa mengubah sebagian besar sifat fungsional 
ekstrak tersebut (Dhanani et al., 2017). Beberapa 
penelitian melaporkan adanya variasi aktivitas 
biologis ekstrak yang dibuat menggunakan 
teknik ekstraksi yang berbeda, oleh karena itu 
perlu dipilih metode ekstraksi dan pelarut yang 
sesuai berdasarkan matriks sampel, sifat kimia 
analit, interaksi keduanya, terutama efisiensi, 
dan sifat yang diinginkan (Hayouni et.al., 2007 & 
Ishida et al., 2001 dalam Dhanani et al., 2017). 
Pada penelitian ini dilakukan variasi metode 
ekstrak dan jenis pelarut yang digunakan untuk 
mendapatkan ekstrak bangkal dengan aktivitas 
biologi yang baik. Rendemen ekstrak bangkal 
hasil ekstraksi dengan tiga metode ekstrak dan 
empat jenis pelarut disajikan dalam Tabel 1.

Rendemen ekstrak yang diperoleh berkisar 
antara 0,37–10,22%. Rendemen terkecil 
terdapat pada metode perkolasi dengan pelarut 
etil setat, sedangkan tertinggi pada metode 
sokhletasi menggunakan pelarut air. Diduga 
hal ini terjadi karena tingginya derajat polaritas 
air dan suhu ekstraksi. Air memiliki konstanta 
dielektrik yang serupa dengan pelarut organik 
seperti metanol dan asetonitril (Dhanani et al., 
2017), sehingga mampu melarutkan senyawa 
dengan tingkat polaritas yang cenderung 
sama. Dengan kata lain kulit kayu bangkal 
mengandung lebih banyak ekstraktif  polar yang 
larut air, seperti gula, zat warna, gum, tanin, 
dan pati (Pari, 1996), serta beberapa protein 
dan garam-garam mineral (Fengel & Wegener, 

1989 dalam Lukmandaru, Susanti, & Widyorini, 
2018) Selain itu, penggunaan suhu tinggi pada 
metode sokhletasi diduga memberikan dampak 
pada kinetika panas dan efek tekanan pada 
struktur membran dinding sel. Pemanasan akan 
menghasilkan laju difusi atau partisi yang lebih 
tinggi serta cepat dari zat terlarut pada matriks 
padat ke pelarut seperti halnya halnya ekstraksi 
menggunakan microwave solvent extraction (Terigar 
et al., 2011). Menurut Lukmandaru, Susanti, dan 
Widyorini (2018), kadar ekstraktif  larut air panas 
cenderung meningkat jumlahnya seiring dengan 
meningkatnya suhu. Secara umum pelarut etil 
asetat memberikan rendemen yang paling kecil 
pada semua metode ekstraksi dibandingkan 
dengan pelarut lainnya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Isa et al. (2017) yang menyebutkan 
ekstrak etil asetat dari daun Nauclea mempunyai 
rendemen paling kecil dibanding pelarut metanol 
dan n-heksan.

A.	 Total Fenolik Ekstrak Bangkal

Kandungan total fenolik ekstrak kulit bangkal 
berkisar antara 2,64±0,07–81,12±1,66 mg/g 
GAE. Kandungan terendah terdapat pada 
ekstrak yang dimaserasi menggunakan etanol 
70% dan tertinggi pada ekstrak yang disokhletasi 
dengan pelarut etanol 96% (Tabel 2). Hasil uji 
Friedman (Chi-square tabel 5,991< Chi-square 
hitung 58,800 dan Nilai Asymp Sig 0,00 < 
0,05) menunjukkan bahwa metode ekstraksi 
berpengaruh terhadap kandungan fenolik dari 
ekstrak bangkal. Metode sokhlet memberikan 
hasil yang lebih baik dibanding maserasi 
dan perkolasi. Hal ini diduga karena proses 
pemanasan pada metode sokhlet memudahkan 
pelarut masuk ke dalam pori-pori sel dan 
melarutkan senyawa ekstraktif  lebih banyak 

Tabel 1. Rendemen ekstrak
Table 1. Extract yield

Metode ekstraksi
(Extraction methods)

Rendemen (Yield, %)
Akuades

(Aquadest)
Etanol 96% 

(96% Ethanol)
Etanol 70% 

(70% Ethanol)
Etil asetat

(Ethyl acetate)
Maserasi
(Maceration) 4,47 4,20 4,90 0,46

Perkolasi
(Percolation) 5,50 3,13 5,23 0,37

Sokhletasi
(Soxhlet) 10,22 1,30 5,90 0,50
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dibanding perkolasi dan maserasi yang bersifat 
difusi pasif. Handa et al. (2008) menyebutkan 
metode sokhlet dapat mengekstraksi lebih 
banyak senyawa aktif  dengan pemakaian pelarut 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan maserasi 
dan perkolasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Murugan dan Parimelazhagan 
(2014) yang menyebutkan metode sokhlet lebih 
efektif  dalam mengekstraksi komponen fenolik 
pada tanamaan O. parvifolia dibandingkan metode 
maserasi dan fraksinasi. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan 
senyawa aktif/produk bahan alam dari tanaman 
ataupun jaringan hewan yang diinginkan 
menggunakan pelarut selektif  melalui prosedur 
standar (Handa et al., 2008; Zhang, Lin & Ye, 
2018). Pemilihan pelarut yang efektif  dan efisien 
merupakan salah satu sasaran akhir ekstraksi 
bahan alam. Pada penelitian ini, total fenolik 
tertinggi diperoleh dari ekstrak etanol diikuti 
oleh ekstrak etil asetat pada proses soxhlet. 
Hasil pengujian Friedman (Chi-square tabel 
5,991< Chi-square hitung 58,800 dan Nilai 
Asymp Sig 0,00 < 0,05) menunjukkan bahwa 
jenis pelarut berpengaruh terhadap kandungan 
total fenolik. Ekstrak dengan pelarut etanol 
mempunyai kandungan fenolik yang lebih tinggi 
dibanding pelarut lainnya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Do et al. (2014) dan Rebaya et al. 
(2015) yang menyatakan bahwa pelarut etanol 
memberikan kandungan fenolik yang lebih tinggi 
dibandingkan pelarut air dan etil asetat. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa pelarut etanol 
96% lebih efisien dalam mengekstrak komponen 
polifenol dibanding pelarut etil asetat maupun 
air (Tabel 2). Komponen fenolik umumnya lebih 
mudah larut dalam pelarut organik yang bersifat 
polar sesuai prinsip “like dissolve like” (Shimizu, 
1998). Tingginya kelarutan fenolik dalam pelarut 
etanol menyebabkan tingginya konsentrasi 
senyawa ini dalam ekstrak yang diperoleh dengan 
menggunakan pelarut etanol untuk ekstraksi 
(Zhou & Yu, 2004; Mohsen & Ammar, 2009). 
Pelarut alkohol juga mampu merusak struktur 
kompartemen sel dan secara efisien menembus 
membran sel, sehingga memungkinkan ekstraksi 
komponen endoseluler dalam jumlah tinggi 
(Gloria, Lee, & Kinghorn, 1998). Hal ini 
memberikan kesimpulan bahwa ekstrak bangkal 

mengandung banyak senyawa golongan fenolat 
dengan berat molekul reaktif  yang rendah dan 
mudah larut dalam etanol.

B.	 Total Flavonoid Ekstrak Bangkal

Total flavonoid pada ekstrak kulit kayu 
bangkal berkisar antara 48,68±0,45–242,36± 
0,57 mg/g QE, dengan kandungan tertinggi pada 
ekstrak perkolasi etil asetat. Kandungan terendah 
ada pada ekstrak maserasi menggunakan pelarut 
akuades (Tabel 2). Hasil analisis Friedman 
(Chi-square tabel 5,991<Chi-square hitung 
58,800 dan Nilai Asymp Sig 0,00 < 0,05) 
menunjukkan metode ekstraksi dan jenis pelarut 
berpengaruh terhadap kandungan flavonoid 
dalam ekstrak. Pada penelitian ini, metode 
perkolasi memberikan hasil ekstraksi terbaik 
dengan kandungan flavonoid yang lebih besar 
dibanding maserasi dan sokhletasi terutama 
yang menggunakan pelarut etanol 96% dan etil 
asetat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Zhang 
et al. (2018) yang menyebutkan kandungan 
fukosantin pada Undaria pinnatifida lebih tinggi 
diperoleh dengan metode perkolasi dibanding 
dengan metode sokhletasi. Perkolasi merupakan 
salah satu prosedur yang paling sering digunakan 
dalam mengekstrak bahan aktif  untuk preparasi 
ekstrak bahan alam dan lebih efisien daripada 
maserasi, karena perkolasi merupakan proses 
berkelanjutan dengan pelarut jenuh yang terus 
menerus digantikan oleh pelarut baru (Handa et 
al., 2008; Zhang, Lin, & Ye, 2018). 

Pada penelitian ini, pelarut etil asetat mampu 
mengekstraksi senyawa flavonoid lebih baik 
dibanding pelarut air dan etanol yang sifatnya 
polar. Hal ini menunjukkan bahwa komponen 
flavonoid pada kulit kayu bangkal lebih 
mudah larut dalam pelarut organik etil asetat 
dibandingkan dengan pelarut lainnya. Flavonoid 
merupakan salah satu golongan fenol alam yang 
terbesar pada tumbuhan dan umumnya terdapat 
dalam bentuk glikosida, yaitu gugusan gula yang 
bersenyawa pada satu atau lebih grup hidroksil 
(Markham, 1988; Sirait, 2007). Struktur dasar 
flavonoid terdiri dari dua cincin benzena yang 
dihubungkan melalui cincin piran heterosiklik 
(Kumar & Pandey, 2013). Pengaruh glikosilasi 
menyebabkan flavonoid lebih mudah larut 
dalam air atau bersifat polar, namun glikosida 
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pada tumbuhan cenderung mudah teroksidasi, 
berubah menjadi aglikon yang bersifat kurang 
polar. Selain itu, juga terdapat jenis aglikon 
kurang polar lainnya seperti flavanon, flavon, dan 
flavonol (Markham, 1988). Menurut Haudecoeur 
et al. (2018) jenis flavonoid yang terdapat pada 
Nauclea adalah scopoletin yang merupakan 
senyawa kumarin fenolik. Selanjutnya Riyanto 
dan Rohman (2014), Sukmawati, Harlia, dan 
Rudiyansyah (2017) menyebutkan bahwa 
scopoletin dapat diisolasi menggunakan pelarut 
yang bersifat kurang polar yaitu etil asetat dan 
kloroform. 

C.	 Total Tanin Ekstrak Bangkal 

Kandungan tanin pada ekstrak kulit kayu 
bangkal berkisar antara 3,74+1,62-36,92+5,81 
mg/g CE. Kandungan tertinggi ada pada 
ekstrak perkolasi menggunakan etanol 96% 

(Tabel 2). Hasil pengujian Friedman (Chi-
square tabel 5,991<Chi-square hitung 55,393 
dan Nilai Asymp Sig 0,00 < 0,05) menunjukkan 
bahwa metode ekstraksi dan jenis pelarut yang 
digunakan berpengaruh terhadap kadar tanin 
yang diperoleh. Pada penelitian ini, metode 
perkolasi mampu mengekstrak tanin lebih baik 
dibanding metode maserasi dan sokhletasi. 
Menurut de Hoyos-Martínez, Merle, Labidi, 
dan Charrier – El Bouhtoury, (2019) sokhletasi 
merupakan metode ekstraksi tanin yang paling 
umum digunakan dalam riset/eksperimen, 
namun untuk skala industri metode perkolasi 
yang banyak digunakan dalam mengekstrak kulit 
kayu.

Pelarut etanol 96% merupakan pelarut yang 
paling efektif  dalam penelitian ini karena mampu 
mengekstraksi tanin paling tinggi dibanding 
pelarut etil asetat dan air. Hal ini mengindikasikan 
bahwa jenis tanin yang terkandung dalam kulit 

Tabel 2. Total fenolik, flavonoid dan tanin ekstrak bangkal
Table 2. Total phenolic, flavonoid, and tannin content of bangkal extract

Metode
(Methods)

Pelarut
(Solvent)

Kadar Fenolik*
(Phenolic content, mg/g) GAE

Kadar Flavonoid*
(Flavonoid content, mg/g) QE

Kadar Tanin*
(Tannin content, mg/g) CE

Maserasi
(Maceration)

Akuades 
(Aquadest)

13,07±0,29 4,86 ± 0,045 3,74 ± 1,62

Etanol 70% 
(Ethanol, 70%)

2,64±0,07 5,06 ± 0,14 16,59 ± 0,47

Etanol 96%
(Ethanol, 96%)

26,06±0,93 6,78± 0,26 26,45 ± 0,13

Etil Asetat 
(Ethyl acetate)

11,41±0,24 18,71 ± 0,02 12,46 ± 0,70

Sokhlet
(Soxhlet)

Akuades 
(Aquadest)

11,78±0,23 5,81± 0,09 5,65 ± 0,57

Etanol 70%
(Ethanol, 70%)

18,14±1,07 6,53 ± 0,05 7,18 ± 0,35

Etanol 96%
(Ethanol, 96%)

81,12±1,66 12,05± 0,59 35,70± 0,35

Etil Asetat 
(Ethyl acetate)

62,01±0,92 18,85 ± 0,06 16,59± 0,17

Perkolasi
(Percolation)

Akuades 
(Aquadest)

13,47±0,04 5,29 ± 0,22 3,82± 0,73

Etanol 70%
(Ethanol, 70%)

15,12±0,20 5,78 ± 0,68 12,99 ± 0,95

Etanol 96%
(Ethanol, 96%)

20,37±6,17 13,59 ± 0,06 36,92± 5,81

Etil Asetat
(Ethyl acetate)

31,33±0,62 24,24± 0,057 14,06 ± 0,80

Keterangan (Remarks): * Uji Friedman menunjukkan terdapat pengaruh perlakuan metode ekstraksi dan jenis pelarut 
terhadap kadar fenolik, kadar flavonoid, dan kadar tannin (Nilai Asymp Sig 0,00 < 0,05). (Friedman 
test showed that was an influence of  the methods and solvent type to the phenolic, flavonoid and tannin contents 
(Asymp sig. value is 0.00 < 0.05).
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bangkal adalah jenis tanin yang bersifat hidrofilik 
dan mudah larut dalam pelarut alkohol polar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Altemimi 
et al. (2017) yang menyatakan bahwa pelarut 
dengan polaritas yang mirip dengan zat terlarut 
akan mudah digunakan untuk melarutkan zat 
pelarut yang menjadi target. Markom et al. 
(2007) menyebutkan polaritas pelarut berperan 
penting dalam mengekstraksi komponen tanin 
dalam ekstrak P. niruri. Lebih lanjut disebutkan 
bahwa tanin terhidrolisa dalam P. niruri lebih 
efektif  diperoleh dengan pelarut etanol. Dengan 
demikian, ekstraksi perkolasi menggunakan 
pelarut etanol 96% dalam penelitian ini 
merupakan ekstraksi yang paling baik dalam 
mengekstrak komponen senyawa aktif  tanin 
pada kayu bangkal.

D.	 Aktivitas Penghambatan Radikal Bebas 
Ekstrak Kayu Bangkal

Pengujian aktivitas penghambatan radikal 
bebas dalam penelitian ini menggunakan DPPH 

sebagai senyawa radikal bebas model. Pengujian 
dilakukan pada konsentrasi ekstrak 1 mg/ml dan 
hasil pengujian aktivitas penghambatan disajikan 
pada Tabel 3. 

Pada Tabel 3 terlihat aktivitas penghambatan 
radikal bebas yang terbesar ada pada ekstrak 
etanol 70% cara sokhlet (87,91 ± 0,15 %) dan 
terendah pada ekstrak etil asetat cara maserasi 
(33,65 ±5,44 %). Secara umum ekstrak etanol 70% 
mempunyai aktivitas penghambatan yang paling 
besar pada semua metode ekstraksi termasuk 
maserasi dan perkolasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa senyawa aktif  antiradikal pada bangkal 
dapat diperoleh dengan efektif  menggunakan 
pelarut etanol 70%. Sejalan dengan penelitian 
Dhanani et al. (2017) yang menyebutkan bahwa 
pelarut etanol-air mempunyai kemampuan 
menghambat radikal DPPH lebih baik dibanding 
dengan etanol 96%. Hal yang menarik adalah 
ternyata tingginya aktivitas penangkapan radikal 
pada ekstrak etanol 70% ini tidak dipengaruhi 
oleh kandungan total fenolik, flavonoid, dan 

Tabel 3. Aktivitas penghambatan radikal DPPH ekstrak bangkal
Table 3. DPPH radical scavenging activity of bangkal extract

Metode
(Methods)

Pelarut
(Solvent)

Persentase penghambatan radikal DPPH 
(percentage of  DPPH Radical scavenging, %)

Maserasi
(Maceration)

Akuades 
(Aquadest)

78,71 ± 1,13

Etanol 70% 
(Ethanol, 70%)

87,76 ± 0,06

Etanol 96 %
(Ethanol, 96%) 

62,68 ± 3,15

Etil Asetat 
(Ethyl acetat)

33,65 ± ,44

Sokhlet
(Soxhlet)

Akuades 
(Aquadest)

80,64 ± 0,05

Etanol 70% 
(Ethanol, 70%)

87,91 ± 0,15

Etanol 96 %
(Ethanol, 96%) 

86,16 ± 0,01

Etil Asetat 
(Ethyl acetat)

55,33 ± 3,24

Perkolasi
(Percolation)

Akuades 
(Aquadest)

79,36 ± 0,48

Etanol 70% 
(Ethanol, 70%)

87,68 ± 0,05

Etanol 96 %
(Ethanol, 96%) 

82,97 ± 0,85

Etil Asetat 
(Ethyl acetate)

85,84 ± 0,41
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tanin pada ekstrak yang diperoleh dengan pelarut 
yang sama. Diduga aktivitas penghambatan 
radikal ini tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh 
kandungan senyawa fenolik, namun senyawa lain 
yang mempunyai kelarutan antara etanol dan 
air. Kandungan senyawa aktif  Nauclea selain 
fenolik, tanin, dan flavonoid adalah monoterpen, 
glikosida indol alkaloid, dan saponin (Kakuguchi 
et al., 2009; Liu et al., 2011; Traore et al., 2000). 
Menurut Widyawati et al. (2014) senyawa fitokimia 
seperti saponin, fenol hidrokuinon, alkaloid, dan 
glikosida jantung/glikosida kardioaktif  pada 
ekstrak Pluchea terbukti mempunyai aktivitas 
antioksidan. Lebih lanjut disebutkan bahwa air 
dapat melarutkan senyawa alkaloid dan glikosida, 
selain itu etanol juga cukup efektif  untuk 
mengekstraksi sterol, flavonoid, fenolik, dan 
alkaloid.

E.	 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kayu 
Bangkal

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 
terhadap dua bakteri yaitu Staphylococcus aureus 
dan Propionibacterium acne yang merupakan 
bakteri penyebab gangguan kulit dan jerawat 
untuk membuktikan kemampuan penghambatan 
ekstrak bangkal. Pengujian aktivitas antibakteri 
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kemampuan penghambatan 
terhadap P. acne berkisar antara 7,7–17 mm (Tabel 
3). Penghambatan tertinggi dimiliki oleh ekstrak 
etil asetat yang diekstraksi dengan metode 
maserasi, sedangkan yang terendah dimiliki 
oleh ekstrak akuades yang diekstraksi dengan 
metode maserasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
komponen senyawa yang bersifat semipolar pada 
kulit bangkal mempunyai aktivitas antibakteri 

Tabel 4. Aktivitas antibakteri ekstrak
Table 4. Antibacterial activity of extract 

Pelarut
(Solvent)

Metode ekstraksi
(Extraction 

methods)

Daya hambat ekstrak (mm)
(Inhibition zone of  extract/ mm)

S. aureus P. acne Kontrol (+)
(Positive control)

Kontrol (-)
(Negative control)

Akuades
(Aquadest)

Maserasi
(Maceration) - 7,5 22 * -

Perkolasi
(Percolation) 7 9,0 27 ** -

Sokhlet
(Soxhlet) - 15,0 -

Etanol 96%
(Ethanol, 96%)

Maserasi
(Maceration) - 15,5 -

Perkolasi
(Percolation) - 13,0 -

Sokhlet
(Soxhlet) - 14,0 -

Etanol 70%
(Ethanol, , 70%)

Maserasi
(Maceration) - 11,5 -

Perkolasi
(Percolation) - 10,0 -

Sokhlet
(Soxhlet) - 11,0 -

Etil asetat
(Ethyl acetate)

Maserasi
(Maceration) - 17,0 -

Perkolasi
(Percolation) - 10,0 -

Sokhlet
(Soxhlet) 10 11,5 -

Keterangan (Remarks): * kloramfenikol terhadap P. acne (Chloramphenicol to P. acne); ** kloramfenikol terhadap S. 
aureus (Chloramphenicol to S. aureus) 
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terhadap P. acne. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Aisiah et al. (2018) yang menyebutkan 
ekstrak etil asetat pada daun Nauclea subdita 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap A. 
hydrophila yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak 
metanol dan n-heksan. Lebih lanjut, Jamaluddin 
et al. (2012) menyebutkan bagian batang N. 
subdita yang muda dan tua mengandung senyawa 
alkaloid, terpenoid, saponin, flavanoid, fenolik, 
dan fitosterol.

Senyawa alkaloid seperti golongan quarternary 
alkaloid dapat larut dalam pelarut semi polar dan 
non polar tergantung dari strukturnya (Prasetyo, 
Arfianto & Hudaya, 2015). Menurut Deeni dan 
Hussain (1991) senyawa alkaloid pada Nauclea 
mempunyai sifat antimikroba yang mampu 
menghambat bakteri dan jamur. Selain itu, 
senyawa flavonoid juga diduga berperan dalam 
aktivitas antibakteri ini. Seperti diketahui, sebagian 
besar senyawa flavonoid dan fenolik juga dapat 
larut dalam pelarut semipolar tergantung pada 
jumlah dan posisi gugus hidroksilnya (Verdiana, 
Widarta, & Permana, 2018). Sebelumnya pada 
Tabel 2 disebutkan bahwa total flavonoid pada 
pelarut etil asetat mempunyai kandungan yang 
lebih tinggi daripada pelarut lainnya, sehingga 
diduga komponen ini berperan besar dalam 
aktivitas biologis seperti antibakteri. Flavonoid 
mempunyai beberapa mekanisme antibakteri, 
antara lain membentuk kompleks dengan protein 

secara non spesifik seperti ikatan hidrogen, efek 
hidrofobik serta membentuk ikatan kovalen, 
yang dapat me-non-aktifkan adhesin bakteri, 
enzim, protein transport dan lainnya, bahkan 
mengganggu membran bakteri (Kumar & 
Pandey, 2013).

Pada penelitian ini S. aureus cenderung resisten 
terhadap ekstrak bangkal. Hanya ekstrak akuades 
cara perkolasi dan etil asetat cara sokhletasi yang 
menunjukkan zona hambat terhadap S. aureus. 
Sejalan dengan hal tersebut Okwori et al. (2008), 
dan Sunday et al. (2015) menyebutkan bahwa 
ekstrak air dan alkohol dari Nauclea mempunyai 
aktivitas penghambatan yang relatif  besar 
terhadap S. aureus. Namun bila dibandingkan 
dengan kontrol positif  (kloramfenikol) aktivitas 
antibakteri dari semua jenis ekstrak masih relatif  
lebih kecil. Kloramfenikol menghasilkan zona 
hambat yang lebih besar >20 mm terhadap P. 
acne dan S. aureus dan tergolong antibiotik kuat. 
Kloramfenikol merupakan salah satu antibiotik 
broad spectrum yang mampu menghambat bakteri 
gram positif  dan negatif  dengan mekanisme 
mengganggu sintesa protein dalam mitokondria 
(Dasgupta, 2012). Ekstrak bangkal masih 
berupa ekstrak kasar (crude extract), sehingga 
dimungkinkan masih mengandung bahan organik 
lain yang dapat mengganggu kontak senyawa 
aktif  dengan sel bakteri dan menurunkan aktivitas 
antibakterinya, bila dibandingkan dengan 

Gambar 1. Pengujian aktivitas antibakteri
Figure 1. Antibacterial activity assessment
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kloramfenikol yang sudah berupa senyawa murni 
tunggal. Hal yang sama juga dilaporkan oleh 
Tarman, Purwaningsih, dan Negara (2013) yang 
membandingkan aktivitas antibakteri ekstrak 
kasar bakau dengan kloramfenikol. Secara 
umum, semua ekstrak yang diekstraksi dengan 
metode dan pelarut yang berbeda menunjukkan 
kemampuan menghambat bakteri uji terutama P. 
acne meski dengan diameter yang berbeda-beda. 
Dengan demikian ekstrak bangkal pada dasarnya 
mempunyai kemampuan menghambat bakteri 
penyebab gangguan kulit terutama jerawat.

IV.	KESIMPULAN DAN SARAN

A.	 Kesimpulan

Metode ekstraksi dengan sokhletasi 
menghasilkan ekstrak bangkal dengan kandungan 
total fenolik yang paling tinggi demikian pula 
halnya dengan penggunaan pelarut etanol 96%. 
Kadar flavonoid terbesar diperoleh dengan 
menggunakan metode perkolasi dan pelarut etil 
asetat. Kadar tanin terbesar diperoleh dengan 
metode perkolasi dan pelarut etanol 96%. 
Aktivitas penghambatan radikal bebas paling 
baik terdapat pada ekstrak etanol 70% cara 
sokhlet, sedangkan aktivitas antibakteri yang 
tertinggi diperoleh dalam ekstrak etil asetat 
menggunakan metode maserasi. Tingginya 
kandungan senyawa fenolik pada ekstrak etanol 
96% tidak mempengaruhi aktivitas antioksidan 
(penangkapan radikal DPPH) maupun aktivitas 
antibakteri. Semua ekstrak mampu menghambat 
P. acne namun hanya ekstrak air dan ekstrak etil 
asetat yang mampu menghambat P. acne dan 
S. aureus. Dengan demikian ekstrak bangkal 
mempunyai potensi dalam mencegah dan 
menghambat bakteri penyebab jerawat.
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